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ABSTRAK 

Menstruasi sebagai siklus bulanan sering menimbulkan dismenore. Remaja putri akan lebih sering 
merasakan sakit akibat dismenore primer karena pada usia ini terjadi optimalisasi fungsi saraf rahim 
sehingga sekresi prostaglandin meningkat, yang akhirnya timbul rasa sakit ketika menstruasi. Penelitian 
ini merupakan penelitian eksplanatif observasional dengan rancangan cross sectional, bertujuan 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya dismenore. Sebanyak 104 mahasiswi 
sebagai responden. Kuesioner digunakan untuk pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa olahraga teratur berpengaruh terhadap dismenorhe primer. Mahasiswi melakukan olahraga 
teratur kemungkinan tidak mengalami dismenorhe primer 12,405 kali dibandingkan dengan yang tidak 
pernah olahraga. Faktor usia menarche, umur, lama menstruasi, dan riwayat adanya penyakit lain tidak 
berpengaruh terhadap dismenorhe primer. Remaja putri termasuk mahasiswi disarankan berolahraga 
teratur untuk mencegah dismenore. 

Kata Kunci : dismenore, faktor 

ABSTRACT 

Menstruation as a monthly cycle often causes dysmenorrhea. Young women will often feel pain due to 
primary dysmenorrhea because at this age there is an optimization of uterine nerve function so that 
prostaglandin secretion increases, which eventually arises pain during menstruation. This study is an 
observational explanatory study with a cross sectional design, aimed at identifying factors that influence 
the occurrence of dysmenorrhea. A total of 104 students as respondents. Questionnaires are used for 
data collection. The results showed that regular exercise had an effect on primary dysmenorrhea. 
Female students doing regular exercise may not experience primary dysmenorrhea 12.405 times 
compared to those who have never exercised. Menarche age, age, duration of menstruation, and 
history of other diseases have no effect on primary dysmenorrhea. Young women including students 
are advised to exercise regularly to prevent dysmenorrhea. 
Keywords: dysmenorrhea, factor 

 
PENDAHULUAN  

Seorang remaja putri yang telah 
memasuki masa pubertas akan mengalami 
siklus menstruasi tiap bulannya (Proverawati & 
Misaroh, 2009). Menstruasi sebagai siklus 
bulanan sering menimbulkan dismenore. 
Dismenore merupakan timbulnya rasa nyeri di 
daerah abdomen saat siklus menstruasi  
(Junizar et al., 2001 dalam Anindita 2010). 

Dismenore yang sering terjadi pada masa 
remaja disebut dismenore primer (Cakir et al, 
2007). Remaja putri akan lebih sering 
merasakan sakit akibat dismenore primer 
karena pada usia ini terjadi optimalisasi fungsi 
saraf rahim sehingga sekresi prostaglandin 
meningkat, yang akhirnya timbul rasa sakit 
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ketika menstruasi yang disebut dismenore 
primer (Novia & Puspitasari, 2008). 

Angka kejadian dismenore primer 
cukup tinggi. Menurut Lacovides et al (2015) 
sekitar 45%-95% wanita yang menstruasi 
mengalami dismenore primer.  Di Afrika dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Sidi et al, 
(2016) menyatakan angka kejadian dismenore 
primer sebanyak 78,35%, sedangkan di India 
terdapat 84,2% (Joshi et al, 2015), di Goergia 
terdapat 52,07 (Gagua et al, 2012) remaja 
wanita mengalami dismenore primer .  

Di Indonesia angka kejadian 
dismenore primer cukup besar, menurut 
Ramadani (2014) kejadian dismenore primer 
mencapai sekitar 50%-70% wanita di 
Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh Sari 
et al (2015) pada Mahasiswi di Padang 
menunjukkan 80% mahasiswi mengalami 
dismenore primer. Di Jawa Timur dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Ammar (2016) 
menunjukkan angka kejadian dismenore 
primer sebanyak 71,3%. Sedangkan di 
Jombang pada penelitian yang dilakukan 
terhadap 48 siswi di MAN 5 Jombang 
didapatkan jumlah siswi yang mengalami 
dismenore primer adalah sebanyak 21 orang 
(43,8%) (Erviana et al, 2014).  

Dismenore primer menyebabkan 
intoleransi aktivitas dan nyeri yang berat 
sebagai salah satu penyebab ketidakhadiran 
sekolah, dan tidak perhatian di kelas. Remaja 
yang mengalami dismenore primer juga akan 
menjadi murung, mudah tersinggung, dan 

tidak dapat berinteraksi secara efektif dengan 
orang lain (Aziato et al, 2014). 

Berbagai macam faktor telah dicoba 
diidentifikasi untuk mengetahui faktor-faktor 
risiko yang terkait dengan kejadian dismenore 
primer. Adapun yang termasuk di dalamnya 
ialah menarche pada usia lebih awal, lama 
menstruasi lebih dari normal, status gizi, 
stress, riwayat kehamilan, riwayat keluarga, 
perokok, dan kebiasaan olahraga. Kejadian 
dismenore primer akan meningkat pada wanita 
yang kurang melakukan aktivitas olahraga, 
sehingga ketika wanita mengalami dismenore, 
oksigen tidak dapat disalurkan ke pembuluh-
pembuluh darah di organ reproduksi yang saat 
itu terjadi vasokontriksi (Tjokronegoro, 2004 
dalam Hanum & Nuriyanah, 2016). Menurut 
Hanum & Nuriyanah (2016) dalam 
penelitiannya terhadap 37 responden diperoleh 
kesimpulan bahwa sebanyak 23 responden 
(79,3%) mengalami dismenore dengan 
kebiasaan olahraga yang tidak teratur dan 
sebanyak 3 responden (37,5%) mengalami 
dismenore dengan kebiasaan olahraga yang 
teratur. 

Wawancara tidak resmi yang 
dilakukan pada mahasiswi STIKES PEMKAB 
Jombang yang tidak hadir dalam perkulihan 
yang dilakukan oleh peneliti menyatakan 
bahwa salah satu alasan adalah adanya 
dismenore. Dismenore disebabkanoleh 
berbagai faktor seperti tersebut di atas, maka 
dalam penelitian ini akan dilakukan kajian 
faktor-faktor yang menyebabkan dismenore 
pada mahasisiwi STIKES PEMKAB Jombang. 

 
BAHAN DAN METODE  
 
Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatif 
observasional dengan rancangan cross 
sectional, bertujuan mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi terjadinya 
dismenore. Variabel independen penelitian ini 
adalah kebiasaan olah raga, usia menarche, 
umur, lama menstruasi, dan riwayat adanya 
penyakit lain. Variabel dependen penelitian ini 
adalah dismenorhe.  
Instrumen kebiasaan olahraga diukur dengan 
menggunakan kuesioner Indeks Olahraga oleh 
Baecke (1982). Pertanyaan pada lembar 
kuesioner sebanyak 10 butir pertanyaan, diberi 
skor dan dikalkulasi dengan rumus yang ada. 
Instrumen pengukuran dismenore primer 

menggunakan kuesioner Menstrual Symptoms 
Questionnaire (MSQ) oleh Chesney & Tasto 
(1975). MSQ terdiri dari 24 buah pertanyaan 
untuk mengukur nyeri menstruasi dan gejala-
gejalanya. Skor disetiap pertanyaan antara 1 
(tidak pernah) sampai 5 (selalu). Dikatakan 
dismenore primer bila diperoleh skor ≥ 77 
(Chesney & Tasto, 1975). Pengukuran  usia 
menarche, umur, lama menstruasi, dan riwayat 
adanya penyakit lain menggunakan kuesioner 
berdasar pengakuan dari responden. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswi tingkat 1 dan 2 S1 Keperawatan 
STIKES PEMKAB Jombang tahun 2017 yang 
telah mengalami menstruasi berjumlah 143 
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mahasiswi dengan besar sampel 104 
mahasiswia yang dipilih dengan simple random 
sampling dengan cara undian. 

Analisa data distribusi frekuensi dan analisis 
regresi binary logistik untuk mengetahui 
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 
terjadinya dismenore primer.

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Distribusi frekuensi masing-masing variabel 
menunjukkan bahwa, sebagian besar 
mahasiswi (67,3 %) tidak mengalami 
dismenore, sebagian besar mahasiswi (53,8 
%) melakukan olahraga secara teratur serta 
hampir setengahnya (30,8 %) tidak pernah 
melakukan olah raga. Usia menarche 
mahasiswi hampir seluruhnya (92,3 %) adalah 

pada usia normal (12 - 13 tahun), usia 
mahasiswi saat pengambilan data hampir 
seluruhnya (85,6 %) adalah usia remaja akhir. 
Lama menstruasi mahasiswi  hampir 
seluruhnya (83,7 %) adalah normal, dan 
sebagian kecil (26 %)  memiliki penyakit lain 
atau pernah mengalami cider, selengkapnya 
seperti tabel 1.

 
 

Tabel 1: Distribusi Frekuensi Variabel Kejadian Dismenore, Kebiasaan Olahraga, Usia Menarche, Usia 
Responden, Lama Menstruasi dan Adanya Penyakit Lain. 

 
No. Variabel / Indikator Jumlah Prosentase (%) 
1. Kejadian Dismenore : 

Ya 
Tidak 

 
34 
70 

 
32,7 
67,3 

2. Kebiasaan Olahraga : 
Tidak Pernah 
Olahraga tidak teratur 
Olahraga Teratur 

 
32 
16 
56 

 
30,8 
15,4 
53,8 

3. Usia Menarche : 
Menarche dini 
Menarche normal 

 
8 
96 

 
7,7 
92,3 

4. Usia Responden : 
Remaja pertengahan 
Remaja akhir 

 
15 
89 

 
14,4 
85,6 

5. Lama Menstruasi : 
Normal 
Lama 

 
87 
17 

 
83,7 
16,3 

6. Cidera / Penyakit lain : 
Tidak 
Ya 

 
77 
27 

 
74,0 
26,0 

 
 

Remaja putri yang telah memasuki 
masa pubertas akan mengalami siklus 
menstruasi tiap bulannya (Proverawati & 
Misaroh, 2009). Siklus menstruasi ini akan 
menyebabkan timbulnya rasa nyeri di daerah 
abdomen atau dismenore (Junizar et al., 2001 
dalam Anindita 2010). Dismenore yang terjadi 
pada masa remaja adalah dismenore primer 
(Cakir et al, 2007). Dismenore primer terjadi 

pada remaja putri karena pada usia ini terjadi 
optimalisasi fungsi saraf rahim sehingga 
sekresi prostaglandin meningkat, yang 
akhirnya timbul rasa sakit ketika menstruasi 
yang disebut dismenore primer (Novia & 
Puspitasari, 2008).  

Hasil penelitian menunjukkan kejadian 
dismenore pada mahasisiwi tingkat I dan II 
STIKES Pemkab Jombang adalah 32,7 %, 
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dimana angka tersebut cukup tinggi. Hasil ini 
lebih rendah dibandingkan penelitian Novia & 
Puspitasari (2008) yang menyatakan kejadian 
dismenore primer pada wanita usia subur (usia 
15 - 30 tahun) adalah 71 %. 

Hasil penelitian tentang faktor resiko 
dismenore mahasiswi Stikes Pemkab Jombang 
adalah sebagian besar (53,8%) berolah raga 
teratur, hampir seluruhnya (92,3%) Menarche 
normal, berusia remaja akhir (85,5%), lama 
menstrusai normal (83,7%) dan tidak memiliki 
penyakit lain (74,1%). Tabel 2, menunjukkan 
bahwa hanya kebiasaan olah raga (p = 0,000) 
dan adanya cidera / penyakit lain (p = 0,000) 

yang berhubungan dengan kejadian 
dismenore, dan variabel lain tidak 
berhubungan dengan kejadian dismenore (p 
>0,05). 
Analisis regresi binary logit digunakan untuk 
mengetahui pengaruh tiap-tiap variabel 
independen terhadap variabel dependen, 
dengan data variabel dependen adalah 
binominal, yaitu data nominal hanya dengan 
dua katagori. Hasil analisa Omnibus Tests of 
Model Coefficients, didapatkan nilai x2 (Chi-
square) = 51,208 dengan p = 0,000, artinya 
model layak dianalisis karena p < 0,05

.  
 

Tabel 2: Tabulasi Silang Antara Faktor Penyebab Dismenore  dengan Dismenore 
 

No.  Dismenore p 
  Ya (n = 34) Tidak (n = 70)  

1. Kebiasaan Olahraga 
Tidak Pernah 
Olahraga tidak teratur 
Olahraga Teratur 

 
18 (17,3 %) 
12 (11,5 %) 
4  (3,8 %) 

 
14 (13,5 %) 
4  (3,8 %) 
52 (50,0) 

0,000 

2. Usia Menarche  
Menarche dini 
Menarche normal 

 
1  (1,0 %) 
33 (31,7 %) 

 
7  (6,7 %) 
63 (60,6 %) 

 
0,268 

3. Usia Responden : 
Remaja pertengahan 
Remaja akhir 

 
4  (3,8 %) 
30 (28,8 %) 

 
11 (10,6 %) 
59 (56,7 %) 

 
0,769 

4. Lama Menstruasi : 
Normal 
Lama 

 
29 (27,9 %) 
5  (4,8 %) 

 
58 (55,8 %) 
12 (11,5 %) 

 
1,000 
 

5. Cidera / Penyakit lain : 
Tidak 
Ya 

 
14 (13,5 %) 
20 (19,2 %) 

 
63 (60,6 %) 
7  (6,7 %) 

 
0,000 

 
 
 
Nilai Nagelkerke R Square adalah 0,542, 
artinya kejadian dismenore dijelaskan oleh 
variabel bebas sebesar 54,2 % sedangkan 
sisanya sebesar 45,8 % dipengaruhi oleh 
faktor lain. 

Tahap akhir adalah mengetahui 
pengaruh partial atau pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap kejadian 
dismenore.

 

Tabel 3 Variables in the Equation 

 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a Usia responden -,412 ,901 ,209 1 ,648 ,662 

Usia menarche -,620 1,762 ,124 1 ,725 ,538 
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Lama menstruasi ,507 ,803 ,400 1 ,527 1,661 

Cidera / penyakit -1,984 ,648 9,359 1 ,002 ,138 

Pola olahraga   16,704 2 ,000  

Pola olahraga(1) -,273 ,786 ,121 1 ,728 ,761 

Pola olahraga(2) 2,518 ,680 13,716 1 ,000 12,405 

Constant 3,742 4,118 ,826 1 ,364 42,174 
 
Seperti tampak pada tabel 3, bahwa adanya 
cidera / penyakit lain berpengaruh terhadap 
kejadian dismenore dengan p = 0,002 dengan 
nilai exponen (B) atau odd ratio = 0,138, 
artinya peluang untuk terjadi dismenore pada 
mahasiswi yang pernah mengalami cidera atau 
memiliki penyakit lain adalah 0,138 lebih tinggi 
dibandingkan dengan mahasiswi yang tidak 
pernah mengalami cidera atau memiliki 
penyakit lain. Pola olahraga atau kebiasaan 
olahraga  berpengaruh terhadap kejadian 
dismenore (p = 0,000) dengan nilai exponen 
(B) atau odd ratio = 12,405, artinya peluang 
untuk tidak mengalami dismenore pada 
mahasiswi dengan olahraga teratur adalah 
12,405 lebih tinggi dibandingkan mahasiswi 
yang tidak pernah olahraga. 

Faktor usia menarche, usia responden, 
dan lama menstruasi tidak berpengaruh 
terhadap dismenorhe primer (p > 0,05). 
Adanya cedera atau penyakit dan olahraga 
teratur berpengaruh terhadap kejadian 
dismenorhe primer (p < 0,05). Riwayat adanya 
cidera atau penyakit meningkatkan resiko 
dismenorhe primer (p = 0,02), namun odds 
ratio sangat kecil yaitu 0,138 kurang dari 1, 
maka faktor tersebut bukan sebagai resiko 
terjadinya dismenorhe primer. 

Faktor olahraga teratur berpengaruh 
terhadap dismenorhe primer (p = 0,000) 
dengan odds ratio = 12,405, artinya mahasiswi 
dengan olahraga teratur kemungkinan tidak 
mengalami dismenorhe primer 12,405 kali 
dibandingkan dengan yang tidak pernah olah 
raga.  

Hasil penelitian ini berbeda dengan 
Novia & Puspitasari, (2008) yang menyatakan 
bahwa dismenorhe primer dipengaruhi oleh 
faktor umur, pernikahan dan keturunan, 
namun tidak dipengaruhi oleh faktor 
menarche, lama menstruasi, pengalaman 

melahirkan, status gizi, kebiasaan olahraga dan 
kebiasaan merokok. Bahri, Afriwardi, & 
Yusrawati, (2015) juga menyatakan tidak ada 
hubungan antara kebiasaan olahraga dengan 
dismenorhe. 

Hasil penelitian ini, yaitu olahraga 
teratur menurunkan dismenorhe primer sejalan 
dengan penelitian sebelumnya. Mahvash, Eidy, 
Mehdi, & Zahra, et al., (2012) melaporkan, 
aktivitas fisik teratur menurunkan konsumsi 
obat, jumlah obat yang diminum, volume 
perdarahan, rerata perdarahan, lama nyeri 
menstruasi dan intensitas nyeri pada 
perempuan dengan dismenorhe primer. Shahr-
jerdy, Hosseini, & Elvasi GH, (2012), 
menyatakan latihan peregangan (streching 
exercise) selama 8 minggu (3 kali per minggu, 
2 kali per hari) menurunkan intensitas dan 
durasi nyeri, dan penggunaan obat-obatan anti 
nyeri pada perempuan dismenorhe primer. 
Gemit, Sheth & Vyas, (2014), juga melaporkan 
kelompok mahasiswi dengan dismenorhe 
primer yang mendapatkan intervensi latihan 
peregangan (streching exercise) 2 kali per hari 
selama 4 minggu terjadi penurunan rasa nyeri 
dan perbaikan nyeri. Sutar, Paldhikar, 
Shikalgar, & Bhodey, (2016) melaporkan, 
latihan aerobik dapat membantu menurunkan 
nyeri dan memperbaiki gejala fisik akibat 
dismenorhe primer, dan secara positif 
berpengaruh terhadap kualitas hidup 
perempuan dengan dismenorhe primer. 

Olahraga meningkatkan produksi 
endorpin dan peningkatan ambang batas nyeri 
(Droste, et al., 1991). Endorpin yaitu substansi 
seperti opiate endogen. Endorpin memberikan 
rasa bahagia dan menurunkan rasa nyeri. 
Endorphin diproduksi oleh sistem syaraf pusat 
(Constantini & Hackney, 2013). Hal ini diduga 
berkaitan dengan penurunan kejadian nyeri 
pada perempuan menstrua

si. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Faktor olahraga teratur berpengaruh 
terhadap dismenorhe primer.  Mahasiswi yang 
berolahraga teratur kemungkinan tidak 
mengalami dismenorhe primer 12,405 kali 
dibandingkan dengan yang tidak pernah 
olahraga. Faktor usia menarche, umur, lama 

menstruasi, dan riwayat adanya penyakit lain 
tidak berpengaruh terhadap dismenorhe 
primer. Remaja putri termasuk mahasiswi 
disarankan berolahraga teratur untuk 
mencegah dismenore.  
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